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ABSTRAK

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha peternakan sapi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Salah satu
wilayah yang memiliki potensi pengembangan peternakan di NTB yaitu di Desa
Darmasari, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur. Salah satu permasalahan
yang terjadi di desa tersebut adalah peternak tidak menjaga kesehatan ternak
dengan baik sehingga dapat terjadi kerugian dilihat dari rendahnya pengetahuan
mengenai manajemen kesehatan ternak. Tujuan dari posyandu ternak adalah
meningkatkan kesejahteraan peternak melalui kesehatan hewan serta memberikan
pengetahuan kepada peternak dalam manajeman kesehatan ternak. Beberapa
metode kegiatan dilakukan, di antaranya tahap persiapan dilakukan mulai dari
survei dan observasi, tahap pelaksanaan dilakukan yang terdiri dari pengarahan
oleh Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan, pembagian kelompok, dan Kegiatan
suntik sehat, serta tahap akhir dilakukan yaitu evaluasi kegiatan. Hasil dari
kegiatan yang dilakukan, di antaranya (1) Pengarahan dilakukan oleh Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan yang diwakilkan oleh Kepala Bidang Kesehatan
Hewan, (2) Pembagian kelompok, (3) Pelayanan kesehatan ternak yang dilakukan di
antaranya yaitu pemberian vitamin dan obat pada ternak, (4) Evaluasi
dilaksanakan setelah kegiatan Posyandu Ternak selesai. Dengan adanya kegiatan
posyandu ternak yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan diharapkan dapat
meminimalisir dampak negatif dari penyakit pada ternak sehingga kualitas
kesehatan ternak meningkat dan harga jual ternak di pasar semakin tinggi.

Kata Kunci: Kesehatan ternak, posyandu ternak, vitamin dan obat ternak
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ABSTRACT

Livestock health is one of the factors that influence the success of cattle farming in
West Nusa Tenggara Province. One of the areas that has the potential for livestock
development in NTB is Darmasari Village, Sikur district, East Lombok Regency. One of
the problems that occurs in the village is that farmers do not maintain the health of
livestock properly so that losses can occur as seen from the low knowledge of
livestock health management. The purpose of the livestock posyandu is to improve the
welfare of farmers through animal health and provide knowledge to farmers in
livestock health management. Several methods of activities were carried out,
including the preparation stage starting from surveys and observations, the
implementation stage which consisted of briefings by the Animal Health and
Livestock Services, group divisions, and healthy injection activities, and the final
stage was carried out, namely the evaluation of activities. The results of the activities
carried out include (1) briefing conducted by the Livestock and Animal Health Service
Office represented by the Head of the Animal Health Division, (2) group division, (3)
livestock health services carried out include giving vitamins and medicines to
livestock, (4) evaluation carried out after the Livestock Posyandu activity is completed.
With the livestock posyandu activities carried out routinely and continuously, it is
expected to minimize the negative impact of livestock diseases so that the quality of
livestock health increases and the selling price of livestock in the market is higher.

Keywords: Livestock health, livestock posyandu, vitamins and livestock medicine

PENDAHULUAN

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha peternakan sapi di Provinsi Nusa Tenggara Barat karena
mempunyai peluang yang cukup strategis untuk pengembangan ternak jika dilihat
dari daya tampung dan daya dukung lahan, ketersediaan pakan hijauan, dan
tenaga kerja peternakan. Salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan
peternakan di NTB yaitu di Desa Darmasari, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok
Timur. Usaha ternak sapi yang dimiliki adalah salah satu mata pencaharian utama
masyarakat di Desa Darmasari. Dalam upaya menjaga kestabilan nilai jual sapi
maka perlu dilakukan peningkatan kesehatan ternak untuk menghindari kerugian
dari peternak di desa tersebut.

Usaha peternakan di desa ini berupa kandang kelompok maupun
menggunakan menggunakan metode intensif dimana kandang sapi milik
perorangan terletak di area rumah peternak. Adapun salah satu permasalahan
yang terjadi di desa tersebut adalah peternak tidak menjaga kesehatan ternak
dengan baik sehingga dapat terjadi kerugian, seperti penurunan produksi,
kematian ternak, dan kurangnya pengobatan oleh mantri atau dokter hewan.
Belakangan ini penyakit pada ternak semakin meningkat. Penyakit tersebut berupa
cacingan, anthrax, brucellosis, tuberkulosis, skabies, Q fever, dan lain sebagainya
(Sukoco, dkk., 2023). Penyakit tersebut merupakan kendala utama bagi peternak
dalam meningkatkan hasil produksi maupun nilai jual ternak.

Rendahnya pengetahuan mengenai manajemen kesehatan ternak dapat
menyebabkan ternak sering mengalami gangguan kesehatan. LeBlanc, dkk., 2006
dan Lestari, dkk., 2020 (dalam Nuraini, dkk., 2020) menyatakan bahwa
manajemen kesehatan hewan berhubungan erat dengan usaha pencegahan infeksi
dari agen-agen infeksi melalui upaya menjaga biosekuriti dengan menjaga
higienitas dan sanitasi kandang, manajemen pakan yang baik, dan peningkatan
daya tahan tubuh ternak melalui pemberian obat cacing dan multivitamin. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan kesehatan ternak melalui
kebersihan lingkungan ternak dan posyandu ternak secara berkala serta peternak
harus memahami prosedur manajemen kesehatan ternak di Desa Darmasari.
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Kebersihan kandang merupakan kunci ternak sehat karena dengan menjaga
kebersihan ternak akan lebih nyaman. Menjaga kebersihan kandang ternak dan
lingkungan sekitar merupakan hal yang penting dilakukan karena berpengaruh
terhadap kesehatan ternak. Kewajiban utama sebagai pemilik ternak adalah
mendahulukan kebersihan kandang tersebut agar kualitas ternak juga dapat
terjaga. Kebersihan kandang maupun ternak harus lebih diperhatikan agar tidak
menimbulkan penyakit pada ternak yang akan menurunkan peformanya (Purwanti,
dkk., 2016). Menjaga kesehatan pada sapi adalah salah satu yang dapat dilakukan
yaitu dengan cara penerapan sanitasi kandang. Tujuan dari sanitasi kandang
adalah untuk mengurangi resiko terjadinya penyakit serta salah satu prosedur
kebersihan kandang (Herlambang, 2014).

Kegiatan posyandu ternak khususnya suntik sehat juga menjadi solusi yang
dapat dilakukan dalam menjaga kesehatan ternak. Posyandu ternak merupakan
suatu pelayanan kesehatan hewan berupa pelayanan aktif yang diberikan oleh
dinas peternakan dalam upaya meningkatkan kesehatan ternak (Madyawati, dkk.,
2017). Bermacam kegiatan pelayanan kesehatan hewan yang dilakukan di
posyandu ternak antara lain pemeriksaan kesehatan hewan ternak dengan
pemberian obat cacing dan vitamin secara rutin, pemeriksaan kebuntingan,
pemberian vaksin dan pembagian informasi terbaru tentang penyakit ternak di
masyarakat.

Terdapat tinjuan pustaka yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti
lain yang relevan. Peneltian yang dilakukan oleh Sirat, M.M.P., dkk. tahun 2022
dengan judul Penyuluhan Manajemen Reproduksi dan Kesehatan Serta Pengobatan
Massal Ternak Sapi di Desa Purworejo, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten
Pesawaran. Dalam kegiatan penelitian ini dilakukan penyuluhan yang diikuti oleh
14 peternak dengan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan massal dilakukan
pada 23 ekor sapi dan kegiatan pengabdian masyarakat meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peternak dengan skor tinggi pada sisi pengetahuan
kesehatan ternak sapi sebesar 86,43%, sisi reproduksi sebesar 82,86%, dan sisi
pengetahuan sanitasi kandang sapi sebesar 91,27%. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Sirat, M.M.P., dkk. tahun 2022 dengan judul Peningkatan
Kapasitas Manajemen Reproduksi, Kesehatan dan Perkandangan Melalui
Penyuluhan dan Pelayanan Kesehatan Ternak Sapi di Desa Mekar Jaya Kecamatan
Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang. Pada penelitian ini didapatkan hasil
berupa peningkatan kapasitas pengetahuan peternak sapi terhadap manajemen
reproduksi, kesehatan dan perkandangan serta pentingnya pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan kebuntingan dan pengobatan massal dalam
upaya meningkatkan populasi ternak sapi yang dipelihara oleh peternak di Desa
Mekar Jaya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari posyandu ternak adalah
meningkatkan kesejahteraan peternak melalui kesehatan hewan serta memberikan
pengetahuan kepada peternak dalam manajeman kesehatan ternak di Desa
Darmasari, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur. Melalui optimalisasi
kesehatan ternak dengan mengikuti posyandu ternak secara rutin dan
berkelanjutan, diharapkan dapat meminimalisir dampak negatif dari penyakit pada
ternak. Oleh karena itu, kualitas kesehatan ternak meningkat dan harga jual
ternak di pasar semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan kunci keberhasilan suatu
usaha peternakan adalah menjaga kesehatan ternak.

METODE KEGIATAN
Kegiatan Posyandu Ternak di Desa Darmasari dilaksanakan pada tanggal 11
januari 2024 pukul 09.00-selesai bertempatan di Dusun Loang Sorok Selatan dan
Loang Sorok Utara. Pelaksanaan kegiatan ini mendapatkan kurang lebih 70 ekor
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sapi. Posyandu ternak dilakukan selama 1 hari dengan melibatkan UPT Pusat
Kesehatan Hewan (Puskeswan) Peternakan Kecamatan Sikur.

Berikut ini tahapan pelaksanaan kegiatan Posyandu Ternak di Desa

Darmasari.
1. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan kegiatan Posyandu Ternak di Desa Darmasari

dilakukan dengan melakukan survei dan observasi dengan tujuan untuk
pendataan peternak serta mengetahui keluhan dari setiap ternak dan melihat
langsung kondisi ternak agar memudahkan persiapan dalam pelaksanaan
kegiatan. Survei dan observasi dilakukan pada dua lokasi yaitu di Dusun Loang
Sorok Utara dan Dusun Loang Sorok Selatan.

Gambar 2. Survei kandang ternak

2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaa kegiatan Posyandu Ternak di Desa Darmasari

dilakukan selama 1 hari dengan beberapa tahap berikut ini.

a.

Pengarahan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Pengarahan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan dilakukan
sebelum memulai kegiatan mahasiswa diarahkan terlebih dahulu oleh Kepala
Bidang Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan. Pengarahan ini bertujuan
agar mahasiswa dapat mengerti arahan yang akan dilaksanakan pada saat di
lapangan dalam melakukan suntik sehat.

. Pembagian kelompok

Pembagian kelompok dilakukan dimana Mahasiswa yang didampingi
oleh pihak UPT Puskeswan dibagi menjadi 2 yang dilakukan sebelum kegiatan
suntik sehat dimulai. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk
mempermudah dan mempercepat proses kegiatan selama pelayanan
kesehatan ternak berlangsung.

. Kegiatan Suntik Sehat

Kegiatan posyandu ternak dilakukan pada 2 lokasi yang sudah
ditetapkan. Selama pelaksanaan kegiatan didampingi oleh pihak UPT
Puskeswan. Kegiatan suntik sehat ini bertujuan untuk memberikan vitamin
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untuk ternak yang tidak ada keluhan serta obat untuk ternak yang memiliki
keluhan.
3. Tahapan Akhir
Tahapan akhir kegiatan Posyandu Ternak di Desa Darmasari dilakukan
dengan melakukan evaluasi kegiatan setelah pelaksanaan posyandu ternak
selama 1 hari selesai. Evaluasi kegiatan bertujuan untuk mengetahui masalah
dan kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanaan suntik sehat berlangsung.
Adapun kegiatan suntik sehat juga dilaksanakan secara berkelanjutan untuk
ternak di dusun lain dilihat dari vitamin dan obat-obatan yang masih tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari Posyandu Ternak ini diperoleh setelah dilakukannya kegiatan
yang dilakukan mahasiswa KKN yang dibantu oleh pihak UPT Puskeswan dan
Peternakan Kecamatan Sikur. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut ini.
1. Pengarahan oleh Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan
Pengarahan dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan yang
diwakilkan oleh Kepala Bidang Kesehatan Hewan sebelum memulai kegiatan.
Pengarahan ini bertujuan agar mahasiswa memahami berbagai permasalahan
yang mungkin terjadi pada saat di lapangan dalam melakukan suntik sehat.

. B o
Gambar 3. Pengarahan dinas peternakan dan kesehatan
hewan Lombok Timur

2. Pembagian neiompok
Mahasiswa yang didampingi oleh pihak UPT Puskeswan dan Peternakan

dibagi menjadi 2 kelompok, pembagian kelompok dilakukan sebelum memulai
kegiatan posyandu. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk mempermudah
dan mempercepat proses kegiatan selama pelayanan kesehatan ternak
berlangsung. Pembagian kelompok ini juga dilakukan agar memudahkan
pendataan ternak dengan keluhannya masing-masing.

¥

=

Gambar 4. Pembagian kelompok

3. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua kelompok yang dimana setiap
kelompok didampingi oleh staff UPT untuk melakukan pelayanan kesehatan
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ternak. Pelayanan kesehatan ternak yang dilakukan di antaranya yaitu
pemberian vitamin pada ternak untuk meningkatkan nafsu makan. Selain itu,
pemberian vitamin juga dilakukan pada ternak yang bunting. Selanjutnya,
pelayanan yang dilakukan adalah pemberian obat antibiotik pada ternak yang
mengalami gejala sakit.

ternak

4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan Posyandu Ternak selesai. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui masalah dan kendala-kendala yang
terjadi selama pelaksanakan Posyandu Ternak itu berlangsung. Evaluasi
dilakukan bersama pihak UPT Puskeswan dan Peternakan Kecamatan Sikur
yang langsung disampaikan kepada Kepala Desa Darmasari sehingga kegiatan
ini akan terus berlanjut setelah kegiatan ini selesai. Tidak lama setelah
Posyandu Ternak yang diadakan oleh mahasiswa KKN, beberapa masyarakat
menghubungi mahasiswa KKN untuk melakukan pelayanan ke ternak mereka,
sehingga pelayanan di Desa Darmasari terus berlanjut yang bekerja sama
dengan pihak UPT Puskeswan dan Peternakan Kecamatan Sikur.

2

Gambar 6. Evaluasi bra pala UPT dan
Kepala Desa

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan Ternak yang ada di
Desa Darmasari. Tentunya dengan ternak yang sehat, keadaan ekonomi
masyarakat juga semakin meningkat. Selain menghemat biaya untuk
pengobatan ternak, ternak yang sehat juga bermanfaat untuk menjaga kestabian
harga jual ternak. Dengan demikian kegiatan Posyandu Ternak ini sangat
berdampak pada perekonomian masyarakat Desa Darmasari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa optimalisasi kesehatan ternak dengan melakukan kegiatan
posyandu ternak perlu dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Kegiatan
posyandu ternak merupakan salah satu metode yang tepat yang diharapkan dapat
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meminimalisir dampak negatif dari penyakit pada ternak. Oleh karena itu, kualitas
kesehatan ternak meningkat dan harga jual ternak di pasar semakin tinggi. Hal
tersebut dikarenakan kunci keberhasilan suatu usaha peternakan adalah menjaga
kesehatan ternak.
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